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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran sebagai suatu proses merupakatu ssistem yang
melibatkan berbagai komponen antara lain kompoeawligik (guru), peserta
didik (siswa), materi, sumber belajar, media pemybehn, metode dan lain
sebagainya. Komponen-komponen tersebut saling tbesksi antar sesama
komponen.

Keberhasilan pengajaran sangat di tentukan manakal@gajaran
tersebut mampu mengubah diri peserta didik. Pearbabrsebut dalam arti
dapat menumbuhkembangkan potensi yang di milikepasdidik sehingga
peserta didik dapat memperoleh manfaatnya secangsuag dalam
perkembangan pribadinya.

Salah satu mata pelajaran yang turut berperanngedalam mendidik
wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah sejak dagikanak adalah mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata petajdiPA di SD bertujuan
agar siswa memahami konsep-konsep IPA, memilikeraetpilan proses,
bersikap ilmiah, serta mampu menerapkan konsepekond®A untuk
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan ahakahidupan sehari-
hari, mencintai alam sekitar serta menyadari kehesdan keagungan Tuhan
Yang Maha Esa., kelima tujuan pendidikan IPA temselentu tidak serta

merta dapat tercapai oleh materi IPA, tetapi bagaarcara melibatkan siswa



kedalam kegiatan didalamnya karena pembelajaran dparlukan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhanphidalam pemecahan
masalah-masalah yang dapat diidentifikasi..

Peningkatan mutu pembelajaran IPA di Sekolah Dabapayakan
antara lain melalui pendekatan pembelajaran yath lderpusat pada
aktivitas siswa. Yang memberikan kesempatan kepsidaa sebanyak-
banyaknya untuk melakukan observasi serta eksplaaderhana untuk
menemukan sendiri konsep yang dibahas pada saaéspipembelajaran
berlangsung.

Hasil pengamatan sejauh ini pembelajaran IPA di SDpar masih
belum terlaksana secara baik dan maksimal sesngaddauntutan kurikulum
yang ada. Keadaan ini erat kaitannya dengan bgdoéaitor yang merupakan
penghambat pencapaian tujuan pengajaran yang ttelapkan. Salah
satunya yaitu penggunaan metode mengajar masiheksimnal misalnya
metode ceramah teacher centerdi mana guru hanya mengejar target
kurikulum dan metode mengajar mengarah pada hapalkampa
memperhatikan siswa sudah memahami atau belum fkoresgy diajarkan,
sebagaimanahalnya pada pembelajaran IPA sebelusiaya masih banyak
yang belum mengerti mengenai konsep-konsep IPAastglak termotivasi
untuk mempelajari materi, Padahal apabila penerkoasep tersebut didapat
berdasarkan kegiatan dan pengalaman belajar sisvalta konsep yang
didapatnya akan teringat oleh siswa dalam waktwgyama di bandingkan

hanya dengan cara hapalan. Selain itu, melalubp&gjaran yang melibatkan



siswa secara aktif dalam proses pembelajarannya rakapu meningkatkan
kualitas belajar siswa,

Melihat dari masalah di atas suatu kewajaran apafiestasi siswa
masih jauh dari yang diharapkan. Selain itu bemtasa pengamatan
sementara terlihat dalam proses belajar mengaj@DN Tipar sering di
temukan permasalahan di antaranya:

1. Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran Pengatahiaan
2. Siswa tidak aktif dalam proses belajar mengajar
3. Tidak terjadinya pembelajaran yang menyenangkan

Dengan terjadinya kondisi yang demikian tentunyasanaksangat
berpengaruh terhadap ketercapaian dari tujuan gdejaten dalam hal ini
akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Sdp#rnya prestasi siswa
kelas V di SDN Tipar yang didapat pada semest&elbanyakan berada di
bawah rata-rata, yaitu 50 sampai 65 dengan ratakedas yaitu 67,4. Selain
itu, banyak siswa yang memiliki nilai dibawah KKMIks, dengan nilai KKM
kelas yaitu 60. Banyak faktor yang mampu mempemgakurangnya
motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran, yaatals satunya adalah
karena faktor kurang menariknya proses pembelajayamg sudah
dilaksanakan bagi siswa serta kurangnya penggunadia atau alat belajar.

Melihat dari permasalahan tersebut, tentunya @etbusebuah Penelitian
Tindakan Kelas untuk membantu dalam upaya perbajx@mbelajaran.
Dalam hal ini tentunya menuntut penggunaan mettate strategi belajar

yang efektif, dalam upaya mencapai tujuan pendiikedapun salah satu



metode yang dapat memotivasi siswa agar terlikéif dalam kegiatan
belajar mengajar adalah metode eksperimen yaitatusara penyajian bahan
pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengargalami sendiri
untuk membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesig yli pelajari, dengan
cara mengamati suatu objek contohnya magnet sedagamalisis dan
menarik kesimpulan tentang keadaan atau prosesnya.

Berdasarkan latar belakang serta hasil temuan pd#ingan tersebut
maka, pada kesempatan ini penulis akan mengadakaiu s Penelitian
Tindakan Kelas dengan mengambil judul :

"Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkiasil Pembelajaran

IPA di Sekolah Dasar pada Materi Pokok Gaymiet . penelitian ini di

laksanakan pada siswa kelas V di SDN Tipar

B. Rumusan Masalah

“Bagaimana menerapkan metode eksperimen untuk glaatken hasil

pembelajaran IPA pada materi pokok gaya magneeldiskv SDN Tipar?”.

Adapun jabaran rumusan masalah tersebut, adalalyaeierikut :

1. Bagaimana = Perencanaan pelaksanaan pembelajaran iRk
meningkatkan hasil pembelajaran. IPA pada matekbkaaya magnet
dengan menerapkan metode eksperimen?

2. Bagaimana aktifitas siswa dan guru dalam pembealajdPA dengan
materi pokok gaya magnéengan menerapkan metode eksperimen?

3. Berapakah peningkatan hasil pembelajaran IPAlask®¥ SDN Tipar

pada materi pokok gaya magnet dengan menerapkandeneksperimen?



C. Tujuan Pendlitian
a.Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran IPA padderi pokok gaya
magnet dengan menggunakan metode eksperimen

b.Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan pembelaj&@ untuk
meningkatkan hasil pembelajaran IPA pada materbkalaya magnet
dengan menerapkan metode eksperimen

2. Mendeskripsikan aktifitas siswa dan guru dalam lpelajaran IPA pada
materi pokok gaya magnet dengan menerapkan meksgeremen

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran dPkelas V SDN
Tipar pada materi pokok gaya magnet dengan mekemametode
eksperimen

D. Manfaat Penélitian
a Bagi Siswa

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata asdajIPA

2. Meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam metagran IPA

3. Memberikan pengalaman langsung pada siswa sehsigga belajar
secara aktif dan dapat meningkatkan pemahaman kormksdam
pembelajaran IPA.

b. Bagi Guru
1. Memotifasi guru untuk memilih metode pembelajarang/tepat sesuai

dengan materi yang akan di sampaikan



2. Mengembangkan kemampuan merancang suatu pembelajaa
mengelola situasi belajar di kelas agar sesuai utant tujuan
pembelajaran.

3. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagiygng
terkena tindakan dalam menerapkan metode eksperipada
pembelajaran IPA.

c. Bagi sekolah

1. Meningkatkan prestasi sekolah terutama pada mémpn 1PA

2. Meningkatkan kinerja sekolah untuk peningkatan gsognalisme guru

E. Definis Operasional
Berdasarkan judul skripsi yang digunakan terdapbelapa istilah yang perlu
didefinisikan secara operasional di antaranya ads¢hagai berikut :

1. Metode ekperimen adalah suatu cara pembafajali mana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami sendirukunembuktikan
suatu pertanyaan atau hipotesis yang di petigagan cara mengamati
suatu objek menganalisis dan menarik kesimpudariang suatu objek,

keadaan atau proses sesuatu.

2. Hasil Pembelajaran adalah  Kemampuan  siswaelabet siswa
mengalami  proses pembelajaran, baik segi kogiéngetahuan),
afektif (sikap), maupun psikomotor. Adapun kemaearpuyang di nilai
dalam penelitian ini adalah penilaian dargiskognitifnya saja, yaitu

dalam bentuk tes formatif.



3. Magnet merupakan lembaran dari baja atau besi, yapgpunyai
kemampuan khusus umtuk menarik benda yang tertaratbdja, besi,
nikel, kobalt, krom atau material yang menganduefyelbapa logam-
logam dalam jumlah yang kecil. Sifat kemagnetaku®ir dikeluarkan
oleh ujung magnet yang disebut kutub magnet. (Wodetdal, 2007:2).
Magnet memiliki sifat-sifatnya tersendiri, yaitu agnet dapat menarik
benda-benda yang terbuat dari besi atau baja dapaembus benda dan
memiliki dua kutub.

E. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis yamglipejukan dalam

penelitian ini adalah: “Dengan menerapkan metodespraken dapat

meningkatkan hasil pembelajaran IPA pada matdopgaya magnet”

F. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanakelPTK) . yang
merupakan suatu penelitian yang bersifat reflekdédngan melakukan
tindakan Treatment).Tindakan tersebut di lakukan oleh guru atau siswa
di bawah bimbingan dan arahan guru. Penelitiarakad kelas ini merupakan
penelitian yang dilakukan oleh seorang guru di maleelasnya melalui

refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki ga@ningkatkan kinerjanya
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa meningkat

Desain model PTK yang akan di gunakan dalam lpmeini adalah

desain yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc Tagarg berorentasi



pada spiral repleksi diri yang di mulai dengan esva;Tindakan, Pengamatan
dan repleksi serta perencanaan kembali yang mesapdksar untuk ancang-
ancang pemecahan permasalahan dengan memasugilsgkikutnya sampai

dengan tiga siklus.

. Subyek dan L okasi Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini yatigadikan subyek penelitian
adalah kinerja guru dan siswa, serta proses-protgaktif yang terjadi antara
guru dan siswa selama pelaksanaan program tindatean pengembangan
pembelajaran IPA berdasarkan penggunaan metodesrgkep. Penelitian
Tindakan Kelas ini di laksanakan di lokasi SDN TipaKecamatan
Karangtengah Sebagai subyek penelitian adalah sisglas V Tahun
pelajaran 2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyaksi¥a dan semuanya
menjadi subyek penelitian.

Alasan penulis memilih SDN TIPAR sebagé&asi penelitian tindakan
kelas karena penulis ingin membantu guru-guru SBebeit dalam memilih
metode atau model pembelajaran yang tepat untukjayemkan materi dalam
pembelajaran IPA.serta memberikan gambaran dalamenagkan metode

eksperimen di dalam rencana pembelajaran.



